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Abstract

This study is motivated by the critical role of principal managerial supervision in improving
teacher performance, which is a key factor in the success of the learning process. However, in
practice, school supervision still faces challenges such as administrative-oriented implementation,
limited time, and unscheduled activities, which reduce its impact on enhancing teacher
professionalism. This study aims to describe the strategies of principal managerial supervision,
analyze supporting and inhibiting factors, and evaluate its contribution to teacher performance at
SMP Negeri 3 Lhoknga, Aceh Besar Regency. This research uses a qualitative descriptive
approach with principals and teachers as the research subjects. Data were collected through
observation, in-depth interviews, and documentation. Data analysis employed an interactive
model, including data reduction, data presentation, and conclusion drawing, complemented by
SWOT analysis to identify internal and external factors. The results indicate that despite existing
challenges, principal managerial supervision can improve teacher performance, particularly
through the principal’s commitment, harmonious working relationships, and utilization of
existing supervision programs. SWOT analysis places the school in Quadrant I
(growth/aggressive), indicating a significant potential to optimize supervision by leveraging
internal strengths and external opportunities. In conclusion, managerial supervision is effective
when implemented in a planned, collaborative, and sustainable manner, maximizing the existing
strengths and opportunities.
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Pendahuluan

Supervisi manajerial kepala sekolah merupakan salah satu aspek penting dalam pengelolaan
pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas kinerja guru sebagai ujung tombak
proses pembelajaran. Dalam kajian umum, supervisi manajerial tidak hanya berfokus pada
pengawasan administratif semata, tetapi juga mencakup pembinaan profesional, pengembangan
kompetensi, serta peningkatan mutu pembelajaran secara berkelanjutan. Kepala sekolah sebagai
supervisor memiliki peran strategis dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi
kegiatan supervisi secara sistematis dan terprogram. Berbagai teori manajemen pendidikan
menegaskan bahwa supervisi yang efektif harus dilakukan secara kolaboratif, berkesinambungan,
serta berorientasi pada perbaikan mutu pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pandangan para
ahli yang menyatakan bahwa keberhasilan suatu lembaga pendidikan sangat ditentukan oleh
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kualitas kepemimpinan kepala sekolah dalam mengelola dan memberdayakan sumber daya
manusia, khususnya guru (Rivai, 2021).

Dalam studi banding kajian umum, berbagai hasil penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa pelaksanaan supervisi manajerial yang optimal mampu meningkatkan kinerja guru secara
signifikan, baik dalam aspek perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses belajar mengajar,
maupun evaluasi hasil belajar. Romadhon & MS (2021) menyatakan bahwa supervisi manajerial
yang optimal diperlukan pendekatan yang klinis dan humanis untuk meningkatkan proses belajar
mengajr. Oleh karena itu, dapat penulis simpulkan bahwa penelitian-penelitian itu menekankan
pada pentingnya pendekatan supervisi yang bersifat klinis, demokratis, dan humanis, sehingga
guru tidak merasa diawasi secara kaku, melainkan dibina dan didampingi untuk berkembang
(Tahsinia et al., 2025). Meskipun demikian, terdapat variasi dalam implementasi supervisi di
berbagai sekolah yang dipengaruhi oleh faktor kepemimpinan kepala sekolah, budaya organisasi,
serta ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan.

Fenomena di lapangan berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 3 Lhoknga Kabupaten
Aceh Besar menunjukkan bahwa pelaksanaan supervisi manajerial belum berjalan secara
optimal. Hal ini terlihat dari masih adanya guru yang belum menyusun perangkat pembelajaran
secara lengkap dan sistematis, penggunaan metode pembelajaran yang cenderung monoton, serta
kurangnya pemanfaatan media pembelajaran yang inovatif. Selain itu, kegiatan supervisi yang
dilakukan oleh kepala sekolah masih bersifat insidental dan belum terprogram secara
berkelanjutan. Umpan balik yang diberikan kepada guru juga belum maksimal sehingga belum
sepenuhnya mampu mendorong peningkatan kinerja guru secara signifikan. Kondisi ini
menunjukkan bahwa fungsi supervisi sebagai sarana pembinaan profesional guru belum berjalan
sesuai dengan harapan. Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat kesenjangan (gap) antara kajian
umum yang menekankan pentingnya supervisi manajerial yang sistematis, terencana, dan
berkelanjutan dengan realitas di lapangan yang masih menunjukkan pelaksanaan supervisi yang
kurang optimal. Kesenjangan ini menjadi penting untuk dikaji lebih lanjut agar dapat ditemukan
strategi yang efektif dalam meningkatkan kinerja guru melalui supervisi manajerial kepala
sekolah. Oleh sebab itu, penelitian ini memiliki relevansi yang tinggi dalam konteks peningkatan
mutu pendidikan, khususnya dalam upaya memperbaiki praktik supervisi di tingkat sekolah.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis strategi pelaksanaan
supervisi manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMP Negeri 3 Lhoknga
Kabupaten Aceh Besar, serta mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaannya. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk merumuskan upaya-upaya yang
dapat dilakukan guna mengoptimalkan peran kepala sekolah sebagai supervisor dalam
meningkatkan profesionalisme guru. Secara teoretis, penelitian ini relevan dengan berbagai teori
supervisi pendidikan dan manajemen pendidikan yang menekankan pentingnya fungsi
pengawasan, pembinaan, dan evaluasi dalam meningkatkan kinerja tenaga pendidik (Susanti et
al., 2023). Teori supervisi Kklinis, supervisi kolaboratif, serta konsep kepemimpinan
transformasional menjadi landasan dalam memahami bagaimana kepala sekolah dapat
menjalankan perannya secara efektif (Basuki, 2022). Dengan mengacu pada teori-teori tersebut,
diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu manajemen
pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan supervisi manajerial dan peningkatan kinerja guru
(Dwiyono et al., 2022).

Tinjauan Kepustakaan

Literature review mengenai supervisi manajerial kepala sekolah menunjukkan bahwa peran
kepala sekolah sebagai supervisor memiliki posisi strategis dalam meningkatkan kinerja guru dan
mutu pembelajaran (Basuki, 2022). Secara konseptual, supervisi manajerial dipahami sebagai
serangkaian kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi yang dilakukan
oleh kepala sekolah untuk memastikan seluruh komponen pendidikan berjalan secara efektif dan
efisien. Berbagai teori dalam manajemen pendidikan menegaskan bahwa supervisi yang efektif
harus dilakukan secara sistematis, berkelanjutan, serta berorientasi pada pembinaan profesional
guru. Pendekatan supervisi yang banyak dibahas dalam literatur meliputi supervisi klinis,
supervisi kolaboratif, dan supervisi demokratis, yang kesemuanya menekankan pentingnya
hubungan interpersonal yang harmonis antara kepala sekolah dan guru. Hasil penelitian
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terdahulu juga mengindikasikan bahwa keberhasilan supervisi sangat dipengaruhi oleh
kompetensi kepala sekolah, budaya organisasi sekolah, serta dukungan sarana dan prasarana.

Dalam kaitannya dengan analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats),
kajian literatur memberikan kerangka yang komprehensif untuk mengidentifikasi faktor internal
dan eksternal yang memengaruhi efektivitas supervisi manajerial. Dari aspek kekuatan
(strengths), literatur menyoroti pentingnya kepemimpinan kepala sekolah yang visioner,
komitmen tinggi terhadap peningkatan mutu pendidikan, serta adanya program supervisi yang
terencana dengan baik. Kekuatan lainnya adalah adanya guru yang memiliki motivasi tinggi
untuk berkembang dan terbuka terhadap pembinaan. Namun demikian, dari aspek kelemahan
(weaknesses), beberapa penelitian menunjukkan masih adanya keterbatasan dalam pelaksanaan
supervisi, seperti kurangnya waktu kepala sekolah, rendahnya kompetensi supervisi, serta
pendekatan supervisi yang masih bersifat administratif dan belum menyentuh aspek pembinaan
profesional secara mendalam. Aspek peluang (opportunities), perkembangan teknologi informasi
dan komunikasi membuka ruang yang luas bagi pelaksanaan supervisi yang lebih inovatif, seperti
penggunaan platform digital dalam monitoring dan evaluasi pembelajaran. Adanya kebijakan
pemerintah yang mendukung peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan dan
pengembangan profesional berkelanjutan juga menjadi peluang yang dapat dimanfaatkan oleh
kepala sekolah dalam memperkuat pelaksanaan supervisi manajerial. Aspek ancaman (threats)
dalam literatur mencakup resistensi sebagian guru terhadap perubahan, beban administrasi yang
tinggi, serta keterbatasan sumber daya yang dapat menghambat optimalisasi supervisi.

Integrasi antara kajian literatur dan analisis SWOT memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai kondisi nyata pelaksanaan supervisi manajerial di sekolah. Analisis ini
tidak hanya membantu dalam mengidentifikasi permasalahan yang ada, tetapi juga memberikan
arah strategis dalam merumuskan kebijakan dan langkah-langkah perbaikan yang tepat. Oleh
karena itu, penggunaan analisis SWOT dalam penelitian ini menjadi relevan untuk mengkaji
secara komprehensif strategi supervisi manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja
guru, sehingga diharapkan dapat menghasilkan rekomendasi yang aplikatif dan kontekstual
sesuai dengan kebutuhan sekolah. Berikut disajikan Tabel 1 kajian teori dan relevansi dengan
penelitian.

Tabel 1. Kajian Teori dan Relevansi dengan Penelitian

[ ] . . Relevansi dengan Supervisi
E Teori Tokoh/Ahli Konsep Utama Manajerial Kepala Sekolah
Manajemen terdiri dari Menjadi dasar dalam
. fungsi perencanaan pelaksanaan supervisi
Teori . S o
. George R. |(planning), pengorganisasian|| manajerial kepala sekolah
1 Manajemen 2 .
Pendidikan Terry (0rga1pzmg), pelaksanaan untpk mengelola keg1gtan
(actuating), dan pengawasan|| pendidikan secara efektif dan
| (controlling). efisien (Syahputra, 2023).
Supervisi tidak hanya Memperkuat peran kepala
bersifat administratif, tetapi || sekolah sebagai pembina guru
2 Teori Supervisi || Thomas J. juga berfungsi sebagai dalam meningkatkan kualitas
Pendidikan || Sergiovanni || pembinaan profesional guru pembelajaran dan
secara kolaboratif dan profesionalisme guru (Faridah
L] demokratis. et al., 2026).
Kepemimpinan merupakan Mendukung peran kepala
Teori proses memengaruhi sekolah dalam mengarahkan,
L Peter G. CE L .
3 || Kepemimpinan individu atau kelompok memotivasi, dan membina
iy Northouse o . .
Pendidikan untuk mencapai tujuan guru melalui supervisi
| organisasi. manajerial (Martinez, 2014).
Supervisi dilakukan melalui | Menjadi landasan pendekatan
4 Teori Supervisi || Morris L. observasi, analisis, dan supervisi yang berorientasi
Klinis Cogan umpan balik secara pada peningkatan kualitas
| sistematis untuk mengajar guru (Ahmad &
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. . Relevansi dengan Supervisi
No Teori Tokoh/Ahli Konsep Utama Manajerial Kepala Sekolah
memperbaiki proses Soefijanto, 2019).
pembelajaran.
. Organisasi berjalan efektif Menjelaskan pentingnya
Teori . . hubungan harmonis antara
— Chester I. || apabila terdapat kerja sama
5 Organisasi SR .. ||kepala sekolah dan guru dalam
L1 Barnard dan komunikasi yang baik > e
Pendidikan > . ||pelaksanaan supervisi (Julkifli,
antaranggota organisasi. 2021)
Analisis terhadap kekuatan, ||Digunakan untuk menganalisis
kelemahan, peluang, dan faktor internal dan eksternal
.. Albert S . L
6 ||Analisis SWOT ancaman dalam organisasi || yang memengaruhi efektivitas
Humphrey . S .
untuk menentukan strategi || supervisi manajerial kepala
yang tepat. sekolah (Gumiandari, 2021).
Teori Pengembangan profesional Mendukung SUPEIVISL sebagai
. . proses pembinaan dan
Pengembangan | Malcolm dilakukan melalui : .
7 . . . peningkatan kompetensi guru
Profesional Knowles || pembelajaran berkelanjutan Konti hva &
Guru dan pengalaman kerja secara kontinu (Yahya
‘ Purnama, 2024).

Sumber: Observasi dan Teori yang diolah Peneliti

Berdasarkan tabel teori yang memperkuat tinjauan pustaka di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa supervisi manajerial kepala sekolah didasarkan pada berbagai teori yang saling berkaitan
mulai dari teori manajemen pendidikan, supervisi pendidikan, kepemimpinan, hingga analisis
SWOT. Keseluruhan teori tersebut menegaskan bahwa supervisi manajerial merupakan proses
strategis yang tidak hanya berfokus pada pengawasan administratif, tetapi juga pada pembinaan
profesional guru, pengembangan organisasi sekolah, serta peningkatan mutu pembelajaran
secara berkelanjutan. Selain itu, penerapan analisis SWOT membantu kepala sekolah dalam
mengidentifikasi faktor internal dan eksternal sehingga strategi supervisi dapat dilaksanakan
secara lebih efektif, inovatif, dan sesuai dengan kebutuhan sekolah.

Metode Penelitian

Metode penelitian dengan pendekatan SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats)
dalam kajian strategi pelaksanaan supervisi manajerial kepala sekolah untuk meningkatkan
kinerja guru dilakukan secara sistematis dengan menitikberatkan pada analisis kondisi internal
dan eksternal sekolah sebagai dasar perumusan strategi yang efektif dan berkelanjutan (Keban,
2019). Penelitian ini diawali dengan proses pengumpulan data melalui teknik observasi,
wawancara mendalam, dan studi dokumentasi yang melibatkan kepala sekolah, guru, serta pihak
terkait lainnya (Triyatno, 2022). Data yang diperoleh kemudian diklasifikasikan ke dalam empat
komponen utama SWOT. Pertama ialah kekuatan (strengths) yang mencerminkan keunggulan
internal sekolah seperti kompetensi kepemimpinan kepala sekolah, pengalaman guru, serta
budaya kerja yang kondusif. Kedua ialah kelemahan (weaknesses) yang meliputi keterbatasan
dalam pelaksanaan supervisi, seperti kurangnya konsistensi program, keterbatasan waktu, atau
rendahnya pemahaman guru terhadap pentingnya supervisi (Lakosa, 2019). Ketiga ialah peluang
(opportunities) yang berasal dari faktor eksternal seperti dukungan kebijakan pendidikan,
perkembangan teknologi pembelajaran, serta peluang peningkatan kompetensi melalui pelatihan
dan kemitraan. Serta yang terakhir ialah ancaman (threats) yang dapat menghambat efektivitas
supervisi, seperti resistensi perubahan dari guru, beban administrasi yang tinggi, atau dinamika
kebijakan yang berubah-ubah (Sari, 2024).

Selanjutnya, hasil analisis SWOT tersebut diolah melalui matriks SWOT untuk
merumuskan strategi yang meliputi strategi SO (memanfaatkan kekuatan untuk mengambil
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peluang), strategi WO (meminimalkan kelemahan dengan memanfaatkan peluang), strategi ST
(menggunakan kekuatan untuk mengatasi ancaman), dan strategi WT (strategi defensif untuk
meminimalkan kelemahan dan menghindari ancaman) (Herjayanti & Sutrisnaniati, 2024). Dari
proses inilah dapat dihasilkan rekomendasi strategi pelaksanaan supervisi manajerial yang lebih
terarah, seperti penguatan kapasitas kepala sekolah dalam supervisi berbasis coaching,
optimalisasi penggunaan teknologi dalam monitoring kinerja guru, peningkatan program
pelatihan berkelanjutan, serta penguatan budaya refleksi dan evaluasi di lingkungan sekolah
(Civilization, 2022). Dengan demikian, metode SWOT tidak hanya berfungsi sebagai alat
analisis situasi, tetapi juga sebagai dasar dalam merancang strategi supervisi yang adaptif,
kontekstual, dan berorientasi pada peningkatan kinerja guru secara berkelanjutan (Marno et al.,
2023).

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian mengenai strategi pelaksanaan supervisi manajerial kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru diawali dengan identifikasi faktor internal dan eksternal melalui
analisis SWOT. Analisis ini dilakukan untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai
kondisi nyata sekolah yang meliputi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman. Berdasarkan
hasil observasi dan wawancara, faktor kekuatan (strengths) meliputi sebagai berikut:

1) Komitmen kepala sekolah yang tinggi dalam meningkatkan mutu Pendidikan.

2) Hubungan kerja yang harmonis antara kepala sekolah dan guru.

3) Adanya program supervisi yang telah dirancang meskipun belum optimal

Sementara itu, faktor kelemahan (weaknesses) mencakup sebagai berikut:

1) Pelaksanaan supervisi yang belum terjadwal secara konsisten.

2) Keterbatasan waktu kepala sekolah dalam melakukan supervise

3) Pendekatan supervisi yang masih cenderung administratif.

Dari sisi eksternal, peluang (opportunities) yang dapat dimanfaatkan antara lain:

1) Adanya dukungan kebijakan pemerintah terhadap peningkatan kompetensi guru.

2) Tersedianya pelatihan dan workshop.

3) Perkembangan teknologi pembelajaran.

Kemudian adapun ancaman (threats) yang dihadapi meliputi:

1) Tingginya beban kerja guru.

2) Adanya resistensi terhadap perubahan.

3) keterbatasan sarana dan prasarana pendukung.

Uraian dari gambaran menyeluruh mengenai kondisi nyata sekolah dapat terlihat berikut pada
tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Analisis SWOT

| Faktor | | Uraian

1) Komitmen kepala sekolah tinggi.
Strengths 2) Hubungan kerja harmonis.
3) Program supervisi tersedia.

1) Supervisi belum terjadwal.
Weaknesses 2) Keterbatasan waktu.
3) Pendekatan administratif.

1) Dukungan kebijakan
Opportunities 2) Pelatihan/workshop.
3) Teknologi pembelajaran.

1) Beban kerja guru tinggi.
Threats 2) Resistensi perubahan.
3) Keterbatasan sarana

Sumber: Observasi Peneliti
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Berdasarkan hasil identifikasi faktor SWOT tersebut, langkah selanjutnya adalah menyusun
matriks SWOT yang bertujuan untuk merumuskan strategi alternatif melalui penggabungan
antara faktor internal dan eksternal. Matriks ini memberikan arah strategis yang dapat digunakan
kepala sekolah dalam mengoptimalkan pelaksanaan supervisi manajerial guna meningkatkan
kinerja guru secara lebih efektif dan berkelanjutan. Dapat terlihat pada tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Matriks SWOT

| Strategi | | Uraian
1) Memanfaatkan komitmen kepala sekolah untuk mengoptimalkan
SO pelatihan guru.
(Strength- 2) Menggunakan hubungan harmonis untuk mendorong inovasi
Opportunity) pembelajaran berbasis teknologi.
3) Mengembangkan program supervisi berbasis digital.
WO 1) Mengikuti pelatihan untuk meningkatkan kompetensi supervisi.
(Weakness- 2) Menyusun jadwal supervisi yang lebih sistematis.
Opportunity) 3) Mengadopsi teknologi untuk efisiensi supervisi.
1) Memanfaatkan kepemimpinan kepala sekolah untuk mengatasi
ST resis‘gensi. o ' . .
(Strength-Threat) 2) Meningkatkan komunikasi untuk mengurangi beban psikologis guru.
3) Mengoptimalkan program supervisi untuk meningkatkan disiplin
kerja.
WT 1) Menyusun perencanaan supervisi yang realistis.
(Weakness-Threat) 2) Meningkatkan efisiensi waktu supervise.
3) Mengembangkan pendekatan supervisi yang lebih humanis.

Sumber: Observasi Peneliti

Selanjutnya dilakukan analisis IFAS (Internal Factor Analysis Summary) untuk mengetahui
tingkat kekuatan dan kelemahan secara kuantitatif. Analisis ini memberikan bobot dan rating
pada masing-masing faktor internal sehingga dapat diketahui posisi kekuatan relatif sekolah
dalam mendukung pelaksanaan supervisi manajerial. Sebelum menyajikan tabel IFAS, terlebih
dahulu dilakukan penguraian faktor internal secara lebih spesifik berdasarkan hasil observasi dan
Setiap indikator kekuatan dan kelemahan diberikan bobot sesuai tingkat
kepentingannya serta rating berdasarkan kondisi aktual di lapangan. Analisis ini bertujuan untuk
memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai posisi internal sekolah dalam pelaksanaan
supervisi manajerial. Dapat terlihat pada tabel 4 berikut ini.

wawancara.

Tabel 4. IFAS (Internal Factor Analysis Summary)

| No || Faktor Internal || Bobot || Rating || Skor |
‘ Strengths (Kekuatan) H H H H ‘
| 1 || Komitmen kepala sekolah tinggi || 0.20 || 4 || 0.80 |
| 2 || Hubungan kerja harmonis || 0.20 || 3.5 || 0.70 |
| 3 || Program supervisi sudah tersedia || 0.20 || 3 || 0.60 |
‘ Subtotal Strengths ‘ | 0.60 ‘ ‘ ‘ ‘ 2.10 ‘ ‘ ‘
| Weaknesses (Kelemahan) || || || || |
| 4 || Supervisi belum terjadwal optimal || 0.15 || 2 || 0.30 |
| 5 || Keterbatasan waktu kepala sekolah || 0.15 || 2.5 || 0.38 |
‘ 6 H Pendekatan masih administratif H 0.10 H 2 H 0.20 ‘
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| No || Faktor Internal || Bobot || Rating || Skor |
| Subtotal Weaknesses || 0.40 || || 0.88 || |
[Total | 1.00 | 298 | |

Sumber: Data yang Diolah oleh Peneliti

Faktor eksternal juga diuraikan secara lebih rinci dalam analisis EFAS dengan
mempertimbangkan peluang dan ancaman yang dihadapi sekolah. Setiap indikator diberi bobot
sesuai tingkat pengaruhnya terhadap peningkatan kinerja guru serta rating berdasarkan kondisi
nyata di lingkungan sekolah. Dapat terlihat pada tabel 5 berikut ini.

Tabel 5. EFAS (External Factor Analysis Summary)

| No || Faktor Eksternal || Bobot || Rating || Skor |
‘ Opportunities (Peluang) H H H H ‘
| 1 || Dukungan kebijakan pemerintah || 0.20 || 4 ||O.80|
| 2 | Pelatihan dan workshop guru | 020 || 3.5 J0.70]
| 3 || Perkembangan teknologi pembelajaran || 0.15 || 3.5 ||O.53|
’ Subtotal Opportunities H 0.55 H H 2.03 H ‘
| Threats (Ancaman) || || || || |
| 4 | Beban kerja guru tinggi 1015 2 |o0.30]
| 5 | Resistensi terhadap perubahan | 0.15 || 2.5 [0.38]
‘ 6 H Keterbatasan sarana prasarana H 0.15 H 2 HO.SO‘
| Subtotal Threats || 0.45 I | 098 || |
| Total | 1.00 | | 301 || |

Sumber: Data yang Diolah oleh Peneliti

Berdasarkan hasil perhitungan IFAS sebesar 2,98 dan EFAS sebesar 3,01, dapat
disimpulkan bahwa kondisi internal sekolah tergolong cukup kuat dan didukung oleh peluang
eksternal yang relatif tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa strategi supervisi manajerial yang
diterapkan memiliki potensi besar untuk dikembangkan secara lebih optimal melalui
pemanfaatan kekuatan internal dan peluang eksternal yang tersedia.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan supervisi manajerial kepala sekolah di SMP
Negeri 3 Lhoknga Kabupaten Aceh Besar memiliki peran yang cukup signifikan dalam
meningkatkan kinerja guru, meskipun masih terdapat beberapa aspek yang perlu dioptimalkan.
Berdasarkan analisis IFAS dan EFAS, posisi sekolah berada pada kategori yang relatif kuat
dengan dukungan peluang eksternal yang cukup besar (Sholeh, 2017). Hal ini mengindikasikan
bahwa secara internal sekolah telah memiliki modal dasar yang baik, seperti komitmen kepala
sekolah, hubungan kerja yang harmonis, serta adanya program supervisi, meskipun
implementasinya belum sepenuhnya maksimal. Dalam perspektif teori manajemen pendidikan,
kondisi ini menunjukkan bahwa fungsi manajerial kepala sekolah telah berjalan, namun masih
memerlukan penguatan pada aspek pelaksanaan dan evaluasi yang berkelanjutan.

Jika dikaitkan dengan teori supervisi pendidikan, temuan penelitian ini sejalan dengan
konsep supervisi klinis dan kolaboratif yang menekankan pentingnya hubungan interpersonal
antara kepala sekolah dan guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Kepala sekolah
tidak hanya berperan sebagai pengawas, tetapi juga sebagai pembina dan fasilitator bagi guru
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dalam mengembangkan kompetensinya (Hayati Tatoe, 2020). Namun, berdasarkan hasil
observasi, pendekatan supervisi yang dilakukan masih cenderung bersifat administratif, sehingga
belum sepenuhnya menyentuh aspek pembinaan profesional secara mendalam. Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara konsep ideal supervisi menurut teori dengan praktik di
lapangan. Oleh karena itu, diperlukan perubahan paradigma supervisi dari sekadar penilaian
administratif menuju pembinaan yang lebih humanis, reflektif, dan berorientasi pada
pengembangan kompetensi guru.

Dari hasil analisis SWOT, strategi yang paling dominan adalah strategi SO (Strength—
Opportunity), yang menekankan pemanfaatan kekuatan internal untuk meraih peluang eksternal.
Dalam konteks ini, komitmen kepala sekolah yang tinggi dapat menjadi modal utama dalam
mengoptimalkan berbagai peluang, seperti pelatthan guru dan pemanfaatan teknologi
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan teori kepemimpinan transformasional yang menyatakan
bahwa seorang pemimpin pendidikan harus mampu menginspirasi, memotivasi, dan mendorong
perubahan positif dalam organisasi sekolah (Lakosa, 2019). Dengan memanfaatkan peluang
yang ada, kepala sekolah dapat mengembangkan model supervisi yang lebih inovatif, misalnya
melalui penggunaan teknologi digital dalam proses monitoring dan evaluasi pembelajaran.

Hasil penelitian juga menunjukkan adanya kelemahan yang cukup signifikan, terutama
terkait keterbatasan waktu kepala sekolah dan belum terjadwalnya supervisi secara sistematis.
Kondisi ini berdampak pada kurang optimalnya pelaksanaan supervisi, sehingga tidak semua
guru mendapatkan pembinaan secara merata (Pegi, 2019). Jika dikaitkan dengan teori
manajemen waktu dan efektivitas organisasi, hal ini menunjukkan perlunya perencanaan yang
lebih matang dan pengelolaan waktu yang lebih efisien oleh kepala sekolah. Selain itu, distribusi
tugas dan pelibatan wakil kepala sekolah atau guru senior dalam kegiatan supervisi dapat
menjadi solusi untuk mengatasi keterbatasan tersebut. Dari sisi ancaman, resistensi sebagian
guru terhadap perubahan serta tingginya beban kerja menjadi faktor yang dapat menghambat
keberhasilan supervisi manajerial. Temuan ini sejalan dengan teori perubahan organisasi yang
menyatakan bahwa setiap perubahan seringkali menghadapi penolakan, terutama jika tidak
disertai dengan komunikasi yang efektif dan pendekatan yang partisipatif (Saifuddin, 2017). Oleh
karena itu, kepala sekolah perlu menerapkan strategi komunikasi yang persuasif dan melibatkan
guru secara aktif dalam proses supervisi, sehingga tercipta rasa memiliki (sense of ownership)
terhadap program yang dijalankan. Dengan demikian, supervisi tidak lagi dipandang sebagai
kegiatan yang menekan, melainkan sebagai kebutuhan bersama untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran.

Posisi sekolah yang berada pada Kuadran I (growth/agresif) berdasarkan analisis SWOT
menunjukkan bahwa strategi yang tepat adalah strategi ekspansi dan pengembangan. Artinya,
sekolah memiliki peluang besar untuk meningkatkan kualitas supervisi manajerial secara lebih
progresif dengan memanfaatkan seluruh kekuatan yang dimiliki (Vianora, 2019). Dalam hal ini,
penguatan kompetensi kepala sekolah dalam bidang supervisi, peningkatan kapasitas guru
melalui pelatihan berkelanjutan, serta pemanfaatan teknologi pendidikan menjadi langkah
strategis yang perlu dilakukan. Hal ini juga sejalan dengan konsep continuous professional
development yang menekankan pentingnya pengembangan kompetensi secara berkelanjutan
dalam dunia pendidikan. Pembahasan ini menegaskan bahwa keberhasilan supervisi manajerial
tidak hanya ditentukan oleh perencanaan yang baik, tetapi juga oleh kemampuan kepala sekolah
dalam mengimplementasikan strategi secara efektif, mengelola sumber daya, serta membangun
budaya kerja yang kolaboratif (Rahmawati, 2017). Integrasi antara kekuatan internal dan
pemanfaatan peluang eksternal menjadi kunci utama dalam meningkatkan kinerja guru. Oleh
karena itu, diperlukan komitmen yang kuat, inovasi dalam pelaksanaan supervisi, serta
dukungan dari seluruh warga sekolah agar tujuan peningkatan mutu pendidikan dapat tercapai
secara optimal.

Jika dianalisis berdasarkan teori-teori yang terdapat pada tabel landasan teori, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa supervisi manajerial kepala sekolah di SMP Negeri 3
Lhoknga tidak dapat dipisahkan dari penerapan fungsi manajemen, kepemimpinan, supervisi
pendidikan, serta pengembangan profesional guru secara terpadu. Teori manajemen pendidikan
menekankan pentingnya perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan dalam

mencapai tujuan sekolah (Syahputra, 2023), sedangkan teori supervisi pendidikan menegaskan
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bahwa supervisi harus dilaksanakan secara kolaboratif dan berorientasi pada pembinaan
profesional guru (Faridah et al., 2026). Selain itu, teori kepemimpinan pendidikan
memperlihatkan bahwa kepala sekolah memiliki peran strategis sebagai penggerak perubahan
dan motivator dalam meningkatkan kualitas pembelajaran (Martinez, 2014). Sementara itu,
penggunaan analisis SWOT dalam penelitian ini memperkuat proses identifikasi faktor internal
dan eksternal sekolah sehingga strategi supervisi yang diterapkan dapat disesuaikan dengan
kondisi nyata di lapangan (Gumiandari, 2021). Dengan demikian, keterpaduan berbagai teori
tersebut memberikan dasar konseptual yang kuat bahwa keberhasilan supervisi manajerial sangat
dipengaruhi oleh kemampuan kepala sekolah dalam mengelola organisasi, membangun
komunikasi yang efektif, serta menciptakan budaya kerja yang mendukung peningkatan mutu
pendidikan secara berkelanjutan (Yahya & Purnama, 2024) .

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan supervisi
manajerial kepala sekolah di SMP Negeri 3 Lhoknga Kabupaten Aceh Besar memiliki peran
yang cukup strategis dalam meningkatkan kinerja guru, meskipun belum sepenuhnya berjalan
secara optimal. Secara umum, supervisi telah dilaksanakan melalui perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi, namun masih ditemukan beberapa kelemahan, seperti belum terjadwalnya kegiatan
supervisi secara sistematis, keterbatasan waktu kepala sekolah, serta pendekatan supervisi yang
masih cenderung administratif. Di sisi lain, sekolah memiliki sejumlah kekuatan, antara lain
komitmen kepala sekolah yang tinggi, hubungan kerja yang harmonis, serta adanya program
supervisi yang dapat dikembangkan lebih lanjut. Selain itu, dukungan eksternal berupa kebijakan
pemerintah, peluang pelatihan, dan perkembangan teknologi pembelajaran menjadi faktor yang
sangat potensial dalam mendukung peningkatan kualitas supervisi manajerial.

Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa posisi sekolah berada pada kuadran I
(growth/agresif), yang menandakan bahwa strategi yang paling tepat adalah memanfaatkan
kekuatan internal untuk meraih peluang eksternal secara maksimal. Dengan kondisi tersebut,
kepala sekolah memiliki peluang besar untuk mengembangkan supervisi manajerial yang lebih
inovatif, kolaboratif, dan berkelanjutan. Namun demikian, beberapa ancaman seperti tingginya
beban kerja guru, resistensi terhadap perubahan, serta keterbatasan sarana dan prasarana perlu
diantisipasi melalui strategi yang tepat, termasuk peningkatan komunikasi, pendekatan
partisipatif, serta pengelolaan sumber daya yang lebih efektif. Penelitian ini menegaskan bahwa
keberhasilan supervisi manajerial dalam meningkatkan kinerja guru sangat ditentukan oleh
kemampuan kepala sekolah dalam mengintegrasikan perencanaan yang matang, pelaksanaan
yang efektif, serta tindak lanjut yang berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan penguatan
kompetensi supervisi kepala sekolah, optimalisasi pemanfaatan teknologi, serta pengembangan
budaya kerja kolaboratif di lingkungan sekolah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan pertimbangan bagi pihak sekolah dan pemangku kebijakan dalam merumuskan strategi
yang lebih efektif untuk meningkatkan kinerja guru dan mutu pendidikan secara keseluruhan.
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